






A. Latar Belakang Masalah 
Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah penyakit jantung akibat 
perubahan obstruktif pada pembuluh darah koroner, yang menyebabkan 
fungsi jantung terganggu. PJK merupakan salah satu masalah kesehatan yang 
masih banyak terjadi, baik di negara maju maupun berkembang, termasuk 
Indonesia. Menurut perkiraan Badan Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi 
PJK pada tahun 2003 tercatat sebanyak 16,6 juta orang meninggal akibat 
penyakit kardiovaskuler dan pada tahun 2001 saja tercatat sebanyak 7,2 juta 
kematian akibat PJK (RS Jantung Harapan Kita, 2007). Di Indonesia, salah 
satu bentuk dari PJK, yaitu penyakit jantung iskemik yang merupakan 
penyebab dari 5,1% kematian atau peringkat ke-9 penyebab kematian di 
Indonesia (Depkes, 2008). 
Salah satu faktor risiko terjadinya PJK adalah rendahnya kadar HDL 
(High Density Lipoprotein). HDL merupakan jenis kolesterol yang bersifat 
baik atau menguntungkan (good cholesterol) karena mengangkut kolesterol 
dari pembuluh darah kembali ke hati untuk di buang sehingga mencegah 
penebalan dinding pembuluh darah atau mencegah terjadinya proses 
arterosklerosis yang merupakan patofisiologi utama PJK. 
Untuk meningkatkan kadar HDL, ada beberapa cara yang dapat 




niasin, dan non-medikamentosa, misalnya diet  rendah kolesterol, 
berolahraga, mengurangi berat badan, dan berhenti merokok  (Djohan, 2004). 
Selain itu, pengobatan herbal, yaitu dengan mengkonsumsi buah Naga Putih 
(Hylocereus undatus), juga dapat menjadi alternatif. 
Buah Naga Putih (Hylocereus undatus) merupakan salah satu spesies 
buah naga yang dikenal di Indonesia. Buah ini berbentuk lonjong agak 
mengerucut dengan banyak lipatan kulit buah di sekitarnya. Kulit buahnya 
berwarna merah, namun daging buahnya berwarna putih dengan biji hitam.  
Pada daging buah Naga Putih, terdapat kandungan niasin, asam 
askorbat, dan asam palmitat yang memiliki efek meningkatkan kadar HDL. 
Niasin atau disebut juga dengan asam nikotinat, dapat meningkatkan sintesis 
HDL, apo A-1, apo A-2, dan menurunkan kecepatan katabolisme dari HDL, 
sehingga kadar HDL menjadi meningkat (Malloy and Kaine, 1997). Asam 
ascorbat memiliki efek mencegah kerusakan HDL yang diakibatkan 
peroksidase lipid, sehingga kadar HDL dapat dipertahankan (Hilstrom et al., 
2003). Asam palmitat, yang terdapat di dalam biji buah naga, memiliki efek 
mengurangi tingkat katabolisme Apo A-1, sehingga ada lebih banyak HDL 
yang dapat disintesis (French et al., 2002). Atas dasar-dasar itulah, penulis 
tertarik untuk meneliti apakah buah Naga Putih benar berpengaruh terhadap 
kadar HDL atau tidak dengan menggunakan tikus putih sebagai hewan uji. 
B. Perumusan Masalah 
Apakah pemberian jus buah Naga Putih (Hylocereus undatus) dapat 




C. Tujuan Penelitian 
Untuk membuktikan apakah pemberian jus buah Naga Putih 
(Hylocereus undatus) dapat meningkatkan kadar HDL pada tikus putih 
(Rattus norvegicus). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
pengaruh pemberian berbagai dosis jus buah Naga Putih (Hylocereus 
undatus) terhadap kadar HDL tikus putih. 
2. Manfaat Aplikatif 
Apabila terbukti bahwa pemberian jus buah Naga Putih dapat 
mempengaruhi kadar HDL, maka hal ini dapat menjadi bahan penelitian 
lanjutan terhadap hewan coba dengan tingkatan yang lebih tinggi atau 
pada manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
